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ABSTRAK 

 

 Dina Budi Puspita. 2022. Analisis Unsur Pembangun Teks Cerita Pendek 

dalam Buku Kumpulan Cerita Pendek Perempuan Patah Hati yang 

Kembali Menemukan Cinta Melalui Mimpi Karya Eka Kurniawan sebagai 

Alternatif Bahan Ajar Di SMA Kelas XI. 

 

Diketahui bahwa berdasarkan Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 tentang 

Kurikulum 2013 revisi, salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik 

kelas XI adalah KD 3.9 Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam 

buku kumpulan cerita pendek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur pembangun cerpen yang 

terkandung dalam buku kumpulan cerpen Perempuan Patah Hati yang Kembali 

Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan serta dapat atau tidaknya 

cerpen tersebut dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di SMA kelas XI. 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif analitis. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik wawancara, 

dokumentasi dan analisis wacana. 

Populasi penelitian ini adalah 15 cerpen dalam buku kumpulan cerpen 

Perempuan Patah Hati yang Kembali Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka 

Kurniawan. Sampel penelitian ini adalah 5 dari 15 cerpen dalam buku kumpulan cerpen 

Perempuan Patah Hati yang Kembali Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka 

Kurniawan. 

Berdasarkan hasil analisis wacana dan kriteria bahan ajar, diketahui bahwa 

buku kumpulan cerpen Perempuan Patah Hati yang Kembali Menemukan Cinta 

Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan memiliki unsur pembangun yang meliputi tema, 

tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Hasil 

analisis oleh 20 siswa kelas XI SMAN 1 Cihaurbeuti Ciamis terhadap data 

menunjukkan bahwa 16 siswa (80%) dapat menganalisis dengan tepat dan 4 siswa 

(20%) menganalisis dengan kurang tepat. Hal tersebut sebagai salah satu bukti teks 

cerpen dalam buku kumpulan cerpen Perempuan Patah Hati yang Kembali 

Menemukan Cinta Melalui Mimpi karya Eka Kurniawan sesuai dengan kriteria bahan 

ajar sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI SMA. 


